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Abstract
The purpose of this study was to analyze the impact of the development of business management Farmers Group 
"Sejahtera" at the performance of the farmers in the district PUAP Program recipients Karanggeneng Lamongan.  
This study uses descriptive qualitative research techniques informant determination by purposive sampling and 
continued with snowball sampling. The data collection is done by observation, interview and documentation. Data 
have been obtained are then analyzed by using data reduction, data presentation and then drawing conclusions  
throughout the data collection process. Meanwhile, to test the validity of data used triangulation of data sources  
so that the data presented is valid data. Results from this study showed that the development of the management  
carried Gapoktan "Sejahtera" impact on the performance of farmers, it is based on three aspects: improving the  
quality of human resources, increase the productivity of farmers, increase farmers' capital. So the development of  
business management to improve the performance of farmers.

Keywords: Keywords: Business Management, Performance Farmer, Farmer Group

Pendahuluan
Indonesia  merupakan  Negara  yang 

memiliki  total  luas  wilayah  daratan  sebesar 
1.922.570  km2 (Badan  Informasi  dan  Geospasial. 
2016.http://www.bakosurtanal.go.id).  Pada  wilayah 
daratan  Indonesia  yang  luas  serta  didukung  iklim 
tropis  menjadikan  daerah-daerah  di  Indonesia 
memiliki lahan yang subur. Sehingga potensi alam 
yang  dimiliki  semakin  menjanjikan  bila  mampu 
mengolahnya  secara  bijak  dan  efektif.  Posisi 
Indonesia sebagai  Negara agraris mendorong pada 
setiap  daerah  yang  memiliki  potensi  untuk 
meningkatkan pembangunan ekonomi melalui sektor 
pertanian.  Pembangunan  yang  dilaksanakan 
Indonesia  bertujuan  untuk  mencapai  kesejahteraan 
masyarakat  dengan  mengupayakan  adanya 
pertumbuhan  ekonomi  dan  sektor  pertanian 
merupakan  salah  satu  sumber  yang  mengisi 
perekonomian pada Negara.

Potensi  besar  yang  terdapat  pada  sektor 
pertanian, tetapi sebagian besar dari petani banyak 
yang termasuk golongan miskin adalah sangat ironis 
terjadi di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pemerintah  tidak  hanya  kurang  memberdayakan 
para  petani  namun  sektor  pertanian  pada 
keseluruhan.  Pada  sisi  lain  adanya  peningkatan 
investasi  dalam  pertanian  yang  dilakukan  oleh 
investor  PMA  (Penanaman  Modal  Asing)  dan 
PMDN  (Penanaman  Modal  dalam  Negeri)  yang 
berorientasi  pada  pasar  ekspor  umumnya  padat 
modal dan perananya kecil dalam penyerapan tenaga 
kerja  atau  lebih  banyak  menciptakan  buruh  tani 
dikota-kota besar di Indonesia. (Indah Hari Tonang, 
2013).

Gambaran  pertanian  dapat  dilihat  pada 
provinsi  Jawa  Timur,  potensi  sektor  pertanian  di 
Jawa Timur telah terbuka lebar serta merupakan
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provinsi  yang masuk menjadi salah satu provinsi 
lumbung  pangan  nasional  dengan  potensi 
sumberdaya  lahan  seluas  1.147  juta  hektar, 
sehingga menjadikan Jawa Timur sebagai andalan 
utama produksi pangan didalam negeri khususnya 
beras.

Tabel I.1 Daftar Provinsi Penghasil Beras Terbesar
Nasional 2015

NO PROVINSI JUMLAH
1 Jawa Timur 1,1 juta ton
2 Jawa Tengah 779 ribu ton
3 Jawa Barat 540 ribu ton
4 Sulawesi Selatan 490 ribu ton
5 NTB 155 ribu ton
6 DKI  Jakarta dan 86 ribu ton

Banten
7 Lampung 69 ribu ton
8 Sumatra Selatan 68 ribu ton
9 DIY Yogyakarta 66 ribu ton
10 DI Aceh 46 ribu ton

Sumber: Kementerian Pertanian

Data   dari   Dinas   Pertanian   Tanaman
Pangan Jawa Timur menunjukkan bahwa
hingga posisi Mei 2015, realisasi fisik
implementasi  P-2BN  cukup  menggembirakan. 
Produktivitas  padi  menurut  Angka  Ramalan  I 
tahun  2014  mencapai  62,04  ku/ha  atau  sekitar 
103,68  persen  dari  target  59,84  ku/ha.  Realisasi 
tanam selama musim penghujan (MH) 2013/2014, 
telah mencapai 1.378.291 ha atau 94,30 persen dari 
target 1.461.549 ha. Provinsi Jawa Timur tercatat 
sebagai penghasil beras nasional sepanjang tahun 
2015 dengan total produksi 1,1 juta ton. Salah satu 
penyokong produksi pertanian di Jawa Timur ialah 
beberapa



daerah di Jawa Timur merupakan daerah produktif 
dalam produksi pangan, salah satu daerah produktif 
produksi  panan  ialah  Kabupetan  Lamongan  yang 
merupakan  salah  satu  penyandang  lumbung  padi 
wilayah Jawa Timur.

Melihat  fakta  bahwa  Lamongan  masuk 
kedalam jajaran penghasil beras Jawa Timur terbesar 
maka Lamongan merupakan wilayah yang potensial 
untuk pertanian sehingga membutuhkan pengolahan 
serta  pengelolaan  pertanian  dengan  baik.  Potensi 
besar  pertanian  yang  terdapat  di  Kabupaten 
Lamongan salah satunya ialah faktor geografis yang 
menguntungkan karena  pada  Kabupaten  ini  dialiri 
sungai  Bengawan  Solo  sehingga  memudahkan 
petani  dalam hal  mencukupi  kebutuhan  air  untuk 
pengairan  persawahan  serta  mayoritas  tanah  di 
Lamongan merupakan tanah yang subur.

Potensi  besar  pertanian  di  Lamongan 
merupakan hal yang tidak bisa di sia-sia kan begitu 
saja,  pertanian  yang  berkembang  tidak  bisa 
dilakukan dengan hanya faktor pendukung geografis 
saja,  tetapi faktor  petani  sendiri  sebagai  pelaksana 
pertanian  merupakan  faktor  yang  penting  dalam 
perkembangan  pertanian,  untuk  perkembangan 
pertanian  di  pedesaan,  pada  tahun  2007  Dinas 
Pertanian  Kabupaten  Lamongan  menginstruksikan 
kepada UPT-UPT yang berada di setiap kecamatan 
untuk  membentuk  sebuah  kelembagaan  petani, 
untuk itu pada akhir 2008 setiap desa di instruksikan 
melalui  pemerintah  desa  masing-masing  untuk 
membentuk kelompok-kelompok petani.  Awal dari 
pembentukan kelompok petani ini dilakukan diklat 
singkat  bagi  pengurus kelompok tani  terkait,  yang 
bertempat di Dinas Pertanian Kabupaten.

Kelompok Tani  merupakan  wadah utama 
bagi  petani  untuk  dapat  berkembang  serta 
mengembangkan  usaha  taninya,  sehingga  peranan 
Gapoktan pada petani sangat dibutuhkan. Kabupaten 
Lamongan  dalam  mengembangkan  Gapoktan 
dilakukan  dengan  beberapa  sarana,  pemberdayaan 
Gapoktan  pada  awal  terbentuk  dilakukan  dengan 
pemberian  diklat  kepada  pengurus-pengurus 
Gapoktan  setelah  pemberian  diklat,  keberlanjutan 
pemberdayaan  dilakukan  dengan  pemberian 
pembinaan  yang  dilakukan  melalui  instruksi  dari 
Dinas  Pertanian  dan  Kehutanan  Kabupaten 
Lamongan yang diteruskan ke UPT Dinas Pertanian 
dan Kehutanan yang berada disetiap kecamatan.

Dalam mewujudkan petani yang berkapasitas 
dibutuhkan  pula  pengelolaan  Gapoktan  yang  efektif 
serta  mampu  memenuhi  dan  menyelesaikan 
permasalahan  yang  dihadapi  petani.  Pengelolaan 
gapoktan merupakan hal yang tidak bisa dihindarkan, 
walaupun  pengelolaan  gapoktan  terkesan  hanya 
menyelesaikan permasalahan petani, tetapi pengelolaan 
gapoktan memiliki peran yang

sentral dalam perkembangan pertanian di Kabupetan 
Lamongan.

Pengelolaan  gapoktan  yang  baik  secara 
tidak langsung akan berdampak pada produktivitas 
petani  dalam  bertani,  peran  gapoktan  akan 
memudahkan  petani  dalam  pengaturan  pertanian 
dengan  sesama  petani.  Dalam  penelitian  yang 
dilakukan  Heri  Susanto,  2015 dalam skripsi  yang 
berjudul  “Peran  Kelompok  Tani  “TEMOR 
MOLERAN” Dalam Meningkatkan Pendapatan
Buruh Tani (Studi Diskriptif Pada Kelompok Tani
“Temor  Moleran”  di  Desa  Pandeman  Kecamata 
Arjasa  Kabupaten  Sumenep)”,  terdapat  tiga  peran 
penting Gapoktan bagi petani, yaitu:
1. Fasilitator,  menyediakan  peralatan  yang 
dibutuhkan oleh para buruh tani.
2. Pendidik,  yaitu  mengajari  anggota  kelompok 
untuk  saling  bekerjasama  dalam  satu  anggota 
kelompok  tani  serta  dalam  menjalin  hubungan 
dengan  petani  yang  memiliki  sawah  atau  yang 
menyewa sawah.
3. Perwakilan masyarakat, yaitu membantu anggota 
kelompok  untuk  menampung,  mediskusikan 
bersama masalah yang dihadapi oleh para buruh tani 
anggota  kelompok  tani,  memimpin  dan 
bertanggungjawab dalam menjalankan musyawarah 
dan mufakat bersama anggota kelompok tani.

Dari  penelitian  diatas  menunjukan  bahwa 
peran Gapoktan pada petani tidak hanya menjadi sarana 
bagi pengembangan usaha tani  tetapi sebagai tempat 
berkumpul  bagi  para  petani  dalam  menuangkan 
gagasan  serta  wadah  bagi  petani  dalam  menukar 
pikiran.  Potensialnya sebuah  pertanian  di  Kabupaten 
Lamongan  tidak  berbanding  lurus  dengan  kenyataan 
yang  ada  bahwa  banyak  Gapoktan  yang  sulit 
berkembang,  banyak  faktor  yang  menyebabkan  hal 
tersebut, salah satu
permasalahan  yang  mendasar  adalah  sulitnya 
Gapoktan dalam memenuhi kebutuhan petani pada 
aspek  permodalan,  banyak  dari  petani  di  desa 
merupakan masyarakat  miskin yang membutuhkan 
akses  pada  sumber  permodalan  pada  awal  masa 
tanam.

Banyak  dari  Gapoktan  belum  mampu 
mengakses  kepada  sumber  pembiayaan  perbankan 
karena  tidak  feasible dan  bankable. Hal  ini 
memperkuat hipotesa selama ini bahwa pembiayaan 
petani  skala  usaha  mikro  dipedesaan  seyogyanya 
dilakukan  oleh  lembaga  keuangan  khusus  yang 
bukan  berbentuk  bank.  Apabila  hanya 
mengandalkan  perbankan,  maka  sulit  bagi  petani 
untuk  mendapatkan  akses  pembiayaan.  Dalam hal 
ini  Gapoktan  belum mampu memenuhi  kebutuhan 
para  anggota  karena  ketidakmampuan  Gapoktan 
dalam mengelola  usahanya,  banyak  dari  pengurus 
Gapoktan ialah para petani yang telah bergelut pada 
pertanian  sejak  lama  tetapi  tidak  pada  aspek 
kemampuan pada pengelolaan Gapoktan.

Gambaran  permasalahan  pengelolaan 
Gapoktan diatas merupakan kenyataan yang telah



lama  terjadi,  hal  ini  di  indikasikan  dari  jumlah 
masyarakat  petani  miskin  yang  masih  terus  ada, 
melihat  ironi  yang  terjadi  maka  pada  tahun  2008 
Kementerian  Pertanian  merealisasikan  Program 
Pengembangan  Usaha  Agribisnis  Perdesaaan 
(PUAP). Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan 
(PUAP)  merupakan  salah  satu  program terobosan 
Kementerian Pertanian yang berada
dalam kelompok program “Pemberdayaan” -
kluster  ke  II  PNPM Mandiri.  PUAP dilaksanakan 
dengan  mekanisme  pemberdayaan  petani  melalui 
pemberian  fasilitas  Bantuan  Langsung  Mandiri 
(BLM) yang disertai  dengan bimbingan bagi  para 
petani yang tergabung dalam Gabungan Kelompok 
Petani (GAPOKTAN) sebagai pelaksana.

Provinsi  Jawa  Timur  melaksanakan 
kegiatan  program PUAP dari  tahun  2008,  dengan 
jumlah Kabupaten penerima program ini  sejumlah 
33 Kabupaten. Salah satu Kabupaten di Jawa Timur 
penerima program ini  ialah Kabupaten Lamongan, 
yang telah melaksanakan kegiatan program PUAP 
ini  dari  tahun  2008,  dengan  jumlah  penerima 
bantuan sejumlah 491 gapoktan yang tersebar di 28 
kecamatan,  dimana  masing-masing  Gapoktan 
menerima bantuan langsung mandiri (BLM) sebesar 
Rp. 100.000.00. Rincian jumlah penerima Program 
PUAP  di  Kabupaten  Lamongan  adalah  sebagai 
berikut:

Salah satu penerima Program PUAP yang 
potensial  di  Kabupaten  Lamongan  adalah 
Kecamatan  Karanggeneng,  Wilayah  Karanggeneng 
Kabupaten  Lamongan  sebagian  besar  lahannya 
berupa persawahan dengan luas lahan sebesar 2.783 
ha serta memiliki  tingkat  kemiringan tanah kurang 
dari 8% sehingga kondisi lahan sebagian besar datar 
dan daratan sawah sampai sedikit daerah genangan 
air,  penduduk  perempuan  sebesar  24.738  jiwa. 
Dengan tingkat kemiringan tanah yang relatif datar 
dan  jenis  tanah  alluvium  maka  untuk  pengolahan 
sektor  pertanian  sangat  potensial.  Serta  luasnya 
lahan yang ada juga mumpuni untuk diolah sebagai 
berbagai macam objek pertanian. Sejak berjalan dari 
2010, Program PUAP di kecamatan Karanggeneng 
telah  menghasilkan  18  Gapoktan  yang  tergabung 
dalam Gapoktan - Gapoktan di desa-desa.

Salah  satu  Gapoktan  di  kecamatan 
Karanggeneng  yang  memperoleh  program  PUAP 
adalah  Gapoktan  Sejahtera  yang  terletak  didesa 
Mertani. Gapoktan Sejahtera telah masuk dalam satu 
dari  beberapa  Kecamatan  di  Indonesia  yang 
menerima program PUAP, dengan sebelumnya ada 
pengajuan  usulan  dari  UPT.  Pertanian  dan 
Kehutanan  Kecamatan  Karanggeneng  yang 
diteruskan  ke  Dinas  Pertanian  dan  Kehutanan 
Kabupaten Lamongan yang selanjutnya diajukan ke 
Kementerian  Pertanian  Pusat  untuk  dilakukan 
identifikasi dan verifikasi.

Gapoktan  sebagai  pelaksana  program 
PUAP merupakan wadah bagi petani dalam

mewujudkan usaha taninya agar lebih berkembang, 
untuk  itu  pengelolaan  yang  efektif  bagi  gapoktan 
perlu  dikelola  dengan  baik  agar  penyampaian 
program kepada petani akan lebih tepat sasaran dan 
efektif.

Sejak  berjalan  dari  2008,  Gapoktan 
Sejahtera  telah  mampu  membuat  usaha  simpan 
pinjam  berupa  pupuk,  usaha  ini  sampai  sekarang 
telah  berkembang  sehingga  mampu  membangun 
gudang  pupuk  tersendiri  bagi  para  anggota 
petaninya, pembangunan gudang pupuk merupakan 
hal  yang  pertama  kali  ada  pada  Gapoktan  di 
Kecamatan  Karanggeneng.  Gapoktan  sejahtera 
dalam  mengembangkan  usaha  yang  dilakukannya 
telah  mampu  mengembangkan  modal  sebesar  Rp. 
129.737.000,- per tahun dari modal yang digulirkan 
program  PUAP  sebesar  Rp.  100.000.000,-  pada 
tahun 2009.

Pendapatan  yang  diperoleh  Gapoktan 
Sejahtera  terbilang  tinggi  karena  dari  modal 
Rp.100.000.000,-  mampu mendapatkan laba bersih 
129.000.000,- per tahunnya, ditambah lagi laba yang 
ada  sebelumnya  juga  telah  digunakan  untuk 
pembangunan irigasi dan gudang pupuk. Gapoktan 
Sejahtera  juga  pada  setiap  tahunnya  mampu 
menambah penerima bantuan.

Potensi  pertanian yang mumpuni  di  Desa 
Mertani serta pemberian bantuan PUAP merupakan 
hal  yang istimewa bagi para petani  karena sebuah 
paket  khusus  yang  mampu  membuat  petani  lebih 
mudah berkembang,  program Puap bagi  petani  di 
Desa  Mertani  merupakan  bantuan  yang  berharga 
bagi petani.

Tetapi dilapangan menunjukan pengelolaan 
usaha  tani  di  desa  Mertani  masih  didapati 
terbatasnya  sumber  daya  manusia  yang  kurang 
berkualitas  dalam  hal  lingkup  pertanian  terpadu 
sehingga  masyarakat  petani  didesa  Mertani  masih 
banyak  yang  menggunakan  alat-alat  tradisional 
dalam  pengelolaan  usaha  pertaniannya  sehingga 
dalam  menghasilkan  produk  pertanian  belum 
maksimal,  sehingga  pendapatan  yang  diperoleh 
belum  maksimal.  Hal  ini  akan  berpengaruh 
terahadap perekonomian masyarakat petani.

Pengembangan  manajemen  usaha  serta 
penumbuhan LKM-A dalam jangka panjang mampu 
meningkatkan  kinerja  petani  dipedesaan  dengan 
seiring  berjalannya  waktu  dalam  pengembangan 
manajemen  usaha  yang  ada.  Keberhasilan  sebuah 
program tidak akan terlepas dari aspek pengelolaan 
yang  dilakukan  pada  program  tersebut.  Gapoktan 
Sejahtera sebagai sarana pelaksana program PUAP 
memiliki  andil  besar  dalam keberhasilan  program 
yang ada. Tidak dipungkiri usaha pertanian di desa 
terasa  lambat  perkembangannya bila  dibandingkan 
dengan pertanian di kota. Para petani didesa dalam 
pengelolaan pertaniannya masih menggunakan



cara-cara tradisional, dalam hal pengolahan ataupun 
dalam hal produksi.

Melihat  bahwa  petani  didesa  Mertani 
belum  mampu  dalam  pengelolaan  usaha  taninya, 
maka gapoktan sejahtera sebagai wadah bagi petani 
harus mampu ikut andil dalam memberikan bantuan 
berupa ilmu pengolahan pertanian serta pengelolaan 
pertanian yang efektif. Pengelolaan manajemen yang 
efektif  bagi  petani  dalam  jangka  panjang  akan 
mampu meningkatkan kapasitas Gapoktan Sejahtera 
sehingga akan berdampak pada kinerja dilakukan.

Untuk  mewujudkan  tercapainya 
GAPOKTAN Sejahtera yang memiliki kinerja yang 
optimal  maka  diperlukan  pengembangan 
pengelolaan/manajemen  yang  terpadu.  Manajemen 
merupakan  sekumpulan  sistem  yang  akan 
memudahkan untuk mencapai sebuah tujuan, dalam 
hal ini tujuan yang ingin dicapai ialah kemandirian 
petani  yang  tergabung  dalam  GAPOKTAN 
Sejahtera.  Sehingga  adanya  pemberdayaan  secara 
rutin akan mampu memberikan  value yang berbeda 
pada  petani,  nilai-  nilai  yang  ingin  dicapai  dalam 
individu  petani  ialah  peningkatan  dalam  Sumber 
Daya Manusia yang lebih kompeten.

Dalam  studi  terdahulu,  Triane  Widya 
Anggraini  (2012)  meneliti  dampak  dari  program 
Pengembangan Usaha Agrobisnis Pedesaan (PUAP) 
pada  Gapoktan  Rukun  Tani  Desa  Citepen 
Kecamatan  Ciawi  Kabupaten  Bogor.  Hasil  dari 
penelitian  ini  adalah  Program  PUAP  layak 
dipertahankan  karena  dalam pelaksanaanya  benar-
benar  memberikan  manfaat  kepada  masyarakat. 
Selain  itu  perlu  diaktifkannya  peran  penyuluh 
pendamping  gapoktan,  karena  pengurus  gapoktan 
dan  masyarakat  masih  memerlukan  arahan  dalam 
mengembangkan  usahanya,  termasuk  dalam  hal 
administrasi maupun dalam hal budidaya usaha tani 
tanaman  pangan  dan  hortikultura  kepada  anggota 
PUAP secara intensif dan berkelanjutan.

Penelitian  terdahulu  lebih 
menfokuskan  pada  pengembangan yang dilakukan 
kepada  petani  dalam  aspek  pengembangan 
pendapatan  petani,  sedangkan  pada  penelitian  ini 
fokus penelitiannya ialah pengembangan manajemen 
usaha  yang  dilakukan  gabungan  kelompok  petani 
dalam mewujudkan petani yang memiliki kinerja.

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk 
mengetahui  dampak  yang  ditimbulkan  dari 
pengembangan  manajemen  usaha  di  Gabungan 
Kelompok Tani Sejahtera pada tingkat kinerja para 
petani  penerima  program PUAP di  Desa  Mertani 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

Metode Penelitian
Penelitian  ini  merupakan  penelitian 

deskriptif  kualitatif.  Adapun  lokasi  penelitian  ini 
teknik  pengumpulan  yaitu  Gabungan  Kelompok 
Tani (Gapoktan) Sejahtera didesa Mertani

Kecamatan  Karanggeneng.  Teknik  penentuan 
informan  dilakukan  secara  purposive  sampling. 
Sementara  data  yang  dilakukan  terdiri  atas 
wawancara mendalam dengan, obeservasi langsung 
dan pemanfaatan dokumen tertulis.  Teknik analisis 
data  yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi 
reduksi  data,  penyajian  data  dan  menarik 
kesimpulan.  Sementara  teknik  pemeriksanaan  dan 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi.

Hasil dan Pembahasan 
Pengembangan Manajemen Usaha

Kelompok Tani
Menurut  Griffin  (1996:5)  dalam Mulyadi 

(2009:159), manajemen adalah seperangkat kegiatan 
termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, 
pengorganisasian,  pengarahan  dan  pengendalian 
yang  diarahkan  kepada  sumber  daya  organisasi 
(manusia,  finansial,  peralatan fisik,  dan informasi) 
dengan  tujuan  untuk  mencapai  sasaran  organisasi 
dengan cara berdaya guna dan berhasil guna. Dari 
hal  itu  dapat  dilihat  bahwa  pengembangan 
pengelolaan usaha tani merupakan hal yang penting 
bagi  terciptanya  petani  yang  menginginkan 
peningkatan  kehidupan  dan  usahanya. 
Pengembangan  pengelolaan  pada  kelompok  tani 
dimulai  dari  unsur  pengembangan  perencanaan 
usaha dari kelompok tani. Pada pengelolaan usaha di 
kelompok tani diperlukan fungsi perencanaan yang 
akan menjadi  sebuah tonggak dalam setiap proses 
yang  dilakukan.  Pada  program  PUAP  sendiri 
sebelum pelaksanaan program PUAP dilaksanakan, 
GAPOKTAN harus menyerahkan rancangan usaha 
yang  akan  memudahkan  pelaksanaan  produksi 
pertanian nantinya.

Peneliti  membagi  pengembangan 
perencanaan usaha kelompok tani kedalam 4 proses 
yaitu:

a) Identifikasi sumber daya usaha.
b) Penyusunan kegiatan usaha.
c) Penyusunan pola usaha.
d) Pengadaan modal.

Tahapan kedua  yang dapat  dilakukan untuk  dapat 
membangun sebuah organisasi  yang dicita-citakan. 
Pada  tahap  pengorganisasian  ini  disusun  struktur 
organisasi  sesuai  dengan  tujuan  awal  organisasi. 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
pengorganisasian  yang  efektif  dapat  dilihat  dari 
berbagai  aspek,  yaitu  penyusunan  struktur 
organisasi,  partisipasi  anggota  kelompok  tani, 
pengkoordinasian  pekerjaan-pekerjaan  kelompok 
tani, monitor efektivitas kelompok tani, komunikasi 
anggota petani.

Dalam pengelolaan  Gapoktan  di  Mertani, 
pengorganisasian yang dilakukan masih berdasarkan 
rasa  solidaritas  yang  timbul  antar  petani,  seperti 
gotong  royong,  saling  pengertian,  dll.  Salah  satu 
keistimewaan suatu kelompok di



desa  dengan  di  kota  ialah  perbedaan  dalam  hal 
persaudaraan yang tinggi.

Tahap selanjutnya yaitu Pelaksanaan adalah 
hal  yang  paling  menentukan  pada  suatu  kegiatan 
usaha  tani  jika  ingin  usahatani  yang  dijalankan 
berhasil.  Dalam  pelaksanaan  segala  sesuatu  yang 
dikerjakan  diusahakan  sesuai  dengan  perencanaan 
yang dibuat.  Sebab apabila  tidak maka hasil  tidak 
akan  sesuai  dengan  yang  diharapkan  oleh  pelaku 
usahatani.  Pelaksanaan  produksi  usaha  tani  pada 
Gapoktan  Sejahtera  dilakukan  dengan  dua  model, 
yaitu produksi bahan pangan dan produksi perikanan 
(tambak).

Tingkat Kinerja Petani
Kinerja  berasal  dari  pengertian 

performance. Ada pula yang memberikan pengertian 
performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 
Namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang 
lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana  proses  pekerjaan  berlangsung.  Kinerja 
merupakan  hasil  pekerjaan  yang  mempunyai 
hubungan kuat  dengan  tujuan  strategis  organisasi, 
kepuasan  konsumen  dan  memberikan  kontribusi 
pada  ekonomi.  Dengan  demikian,  kinerja  adalah 
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai 
dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 
yang  dikerjakan  dan  bagaimana  cara 
mengerjakannya.
Bernadin  dan  Russel  (2006  :  379)  menyatakan 
bahwa  kinerja  adalah  the  record  of  outcomes 
produced  on  a  specified  job  fuction  or  activity  
during  a  specified  time  periods  yang  dapat 
diterjemahkan  bebas  dengan  catatan  hasil  dan 
keuntungan yang dihasilkan oleh fungsi  pekerjaan 
tertentu atau aktivitas tertentu selama periode waktu 
tertentu.

Indikator kinerja petani merupakan standar 
yang  digunakan  untuk  mengukur  hasil  dari 
pekerjaan  yang  dilakukan,  dalam  melaksankan 
setiap kegiatan diperlukan hasil  yang lebih efektif 
dan  efisien  dalam,  seperti  pada  kegiatan  hasil 
pengolahan  hasil  pertanian  diperlukan  indikator 
yang mampu menjadikan hasil yang diperoleh sesuai 
dengan aturan, pada saat pengolahan hasil padi pada 
awal  pengolahan  diperlukan  padi  yang  memang 
benar-benar kering untuk menjadikan padi yang ada 
lebih tahan lama.

Indikator kinerja pada pertanian tidak dapat 
dilakukan  pengukuran  secara  jelas,  tetapi  petani 
dalam melakukan usaha taninya  telah menerapkan 
indikator  yang  telah  sejak  lama  dilakukan  oleh 
nenek  moyang  serta  budaya-budaya  yang  telah 
terstruktur  sejak  dulu,  itulah  mengapa  pertanian 
merupakan  sektor  yang  memerlukan  indikator 
kinerja tetapi tidak dapat dilakukan secara kaku.

Dampak Pengembangan Manajemen Usaha
Pada Tingkat Kinerja

Dampak merupakan suatu keadaan dimana 
ada  hubungan  timbal  balik  atau  hubungan  sebab 
akibat  antara  apa  yang mempengaruhi  dengan apa 
yang  dipengaruhi.  Didalam  Program  PUAP 
(Pengembangan  Usaha  Agribisnis  Pedesaan), 
pengembangan yang dilakukan melalui  materi  dan 
nonmateri.  Pengembangan  sektor  materi  diberikan 
berupa  uang  sejumlah  100.000,00  kepada  satu 
gabungan kelompok tani. Sedangkan pengembangan 
non  materi  diberikan  berupa  pengembangan 
manajemen  dari  gabungan  kelompok  tani. 
Manajemen usaha tani dari gabungan kelompok tani 
berupa  pengembangan  perencanaan  usaha, 
pengorganisasian  usaha,  pelaksanaan  usaha,  dan 
pengawasan usaha.

Kesuksesan program ini  tidak telepas dari 
kerjasama  yang  baik  antar  lembaga  yang  terkait. 
Program  BLM–PUAP  (BantuanLangsung 
Masyarakat  Pengembangan  Usaha  Agribisnis 
Pedesaan)  ini  memiliki  sasaran  program  yaitu 
terbinanya  masyarakat  desa  yang  mandiri  dengan 
usaha  pertanian.  (Pedoman  PUAP  2015).  Melalui 
pemberdayaan  masyarakat  program  BLM–PUAP 
(Bantuan  Langsung  Masyarakat  Pengembangan 
Usaha  Agribisnis  Pedesaan)  sektor  pertanian 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan para 
petani.  Pemberdayaan  yang  dilakukan  dalam 
program PUAP ini akan semakin terasa dampaknya 
jika pula dilakukan secara intens dan berkelanjutan.

Jadi  secara  umum  dapat  disimpulkan 
bahwa semakin  berulang-ulang serta  berkelanjutan 
sebuah  pengembangan  manajemen  usaha  pada 
petani  maka  akan  berdampak  pada  kinerja  para 
petani, karena semakin manajemen baik pada suatu 
kelompok  tani  maka  semakin  berkembang  pula 
kemampuan  petani  dalam  melaksanakan  usaha 
taninya,  sehingga  akan  mampu  mempengaruhi 
kinerja yang dilakukan.

Berdasarkan  beberapa  pemaparan  diatas, 
sesuai  dengan  kebutuhan  penelitian  maka  peneliti 
menyimpulkan  bahwa  dampak  pengembangan 
manajemen  usaha  Gabungan  Kelompok  Tani 
(GAPOKTAN)  pada  kinerja  petani  penerima 
program Pengembangan Usaha Agrobisnis Pedesaan 
(PUAP)  berpengaruh  terhadap  3  hal,  diantaranya 
adalah  peningkatan  produktivitas  usaha  tani, 
peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia, 
peningkatan pemupukan modal.

Kinerja merupakan proses yang terjadi dari 
berbagai  tahap  yang  telah  ditempuh,  Kinerja 
merupakan kesanggupan dari seseorang untuk bisa 
melakukan segala sesuatu dengan keputusan sendiri 
serta dengan upaya sendiri.  Kinerja pada petani di 
desa  merupakan  salah  satu  hasil  dari  manajemen 
yang  efektif  dari  gabungan  kelompok  tani  yang 
menjadi wadah bagi petani.



Manajemen  usaha  pada  Gabungan 
Kelompok  Tani  salah  satunya  merupakan  upaya 
pemberdayaan  dari  Program  PUAP,  dengan  cara 
memberikan bantuan langsung mandiri serta upaya 
pembinaan  yang  dilakukan  pada  petani. 
Pemberdayaan  manajemen  yang  efektif  pada 
Gabungan Kelompok Tani akan sangat berdampak 
bagi petani sendiri. Seperti tujuan awal dari program 
PUAP  yaitu  meningkatkan  kapasitas  bagi  petani 
serta menjadikan petani lebih berdaya

Peningkatan Produktivitas Petani
Peningkatan produktivitas petani terlihat dari 

hasil kerja nyata para petani penerima program PUAP, 
peningkatan  produktivitas  merupakan  peningkatan 
produksi  dari  usaha  tani  dan  produktif  dalam 
pencapaian hasilnya. Peningkatan produktivitas berupa 
peningkatan hasil usaha tani yaitu, peningkatan gabah 
yang  diperoleh,  seperti  yang  diungkapkan  Bapak 
Ngartono sebagai berikut:

“beda  mbak,  hasil  gabah  saya  memang 
meningkat  walaupun  belum  maksimal,  tetapi 
memang terasa bedanya”
Selain peningkatan hasil usaha gabah, produktivitas 
petani yaitu lebih efisien dalam melaksanakan usaha 
taninya, seperti yang diungkapkan ibu rodliah,

“lebih cepet mbak, setelah saya tahu cara 
pengolahannya  pasti  ngolahnya  juga  lebih  cepet 
mbak,kayak  mengolah  padi  ini  kalo  saya  pengen 
cepet ya di oven”
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dampak 
dari  pengembangan  manajemen  dapat  menjadikan 
kinerja dari petani lebih produktif dalam pengolahan 
hasil  pertanian  maupun  dalam  hal  waktu  lebih 
efisien.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
Salah satu keberhasilan dalam pengelolaan 

Gapoktan Sejahtera dalam mengelolan dana PUAP 
sangat  di  tentukan  oleh  kejujuran  dari  pengurus 
gapoktan sebagai  pengelola.  Sehingga pengelolaan 
dana  dengan  terbuka  dan  transparan  sangat 
diperlukan untuk menjaga kepercayaan dari semua 
pihak, dalam mengelola dana PUAP pengurus selalu 
melaporkan keadaan keuangan gapoktan setiap ada 
kegiatan  pertemuan,  terutama  pada  saat  rapat 
penyusunan rencana usaha anggota.

Peningkatan  kualitas  Sumber  Daya 
Manusia merupakan dampak dari adanya pembinaan 
serta  pelatihan.  Peningkatan  kemampuan  yang 
dirasakan  petani  merupakan  hasil  yang  tidak  bisa 
langsung dirasakan petani,  dengan pembinaan dan 
pelatihan  secara  intensif  akan  menjadikan  petani 
lebih  mampu  dan  berdaya.  Peningkatan  kualitas 
pada petani di Desa Mertani yaitu berupa kesadaran 
akan  mampunya  petani  dalam  mengelola  usaha 
taninya secara mandiri

Pengembangan Modal Usaha
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
seperti  makanan,  pakaian,  tempat  berlindung, 
pendidikan,  dan  kesehatan.  Kemiskinan  dapat 
disebabkan  oleh  kelangkaan  alat  pemenuh 
kebutuhan  dasar,  ataupun  sulitnya  akses  terhadap 
pendidikan  dan  pekerjaan.  Dengan  meningkatnya 
pendapatan petani sehingga mendukung penurunan 
angka kemiskinan.
Pelaksanaan program PUAP di Desa Mertani telah 
membantu  petani  dalam  memenuhi  kebutuhan 
sarana  produksi  berupa  pupuk  dan  modal  untuk 
kegiatan usahatani padi.

Pendapatan  petani  di  Desa  Mertani 
mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan 
produksi  usahatani  padi.  Pendapatan  petani 
diperoleh  dari  pengurangan  penerimaan  rata-rata 
dengan  biaya  rata-rata  yang  dikeluarkan  dari 
kegiatan  usahatani  padi.  Penerimaan  adalah  nilai 
produksi  yang  diperoleh  dalam  jangka  waktu 
tertentu.

Kesimpulan
Pelaksanaan  tujuan  program yang  efektif 

memerlukan  berbagai  faktor  pendukung  yang 
mampu menjadikan tujuan yang ada dapat tercapai. 
Salah satu faktor pendukung tercapainya tujuan ialah 
adanya pengelolaan yang baik. Gapoktan Sejahtera 
dalam mengembangkan manajemen kelompok tani 
akan berdampak pada kinerja yang dilakukan petani, 
kinerja petani akan lebih meningkat seiring dengan 
penguasaan  manajemen  yang  mampu  dilakukan 
petani, terdapat tiga aspek sebagai indikator kinerja 
petani  sebagai  dampak  dari  pengembangan 
manajemen yaitu:

Pertama,  jika  pengembangan  manajemen 
usaha  pada  kelompok tani  dapat  dilakukan  secara 
efektif  maka  akan  berdampak  pada  pada 
peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang 
berada  dalam  kepengurusan  Gapoktan  Sejahtera 
sebagai  pelaksana  Program  PUAP  serta  para 
anggota.  Hal  tersebut  dikarenakan  adanya 
pengembangan  pengelolaan  yang  terjadi  pada 
Gapoktan  Sejahtera.  Pada  program  sendiri  telah 
diberikan  berbagai  pelatihan  dan  pembinaan  bagi 
pengurus  dan  anggota  Gapoktan,  dari  pembinaan 
pembuatan  pembukuan,  pelatihan  kewirausahaan, 
diklat singkat bagi para pengurus, serta pembinaan 
rutin setiap 6 bulan sekali  bagi  Gapoktan,  dengan 
adanya  berbagai  pengembangan  tersebut  akan 
berdampak  bagi  peningkatan  kualitas  bagi 
penerimanya, banyak dari pengurus gapoktan yang 
dulunya  acuh  dan  tidak  bisa  dalam  penyusunan 
pembukuan  sekarang  menjadi  mampu  dalam 
penyusunan  pembukuan  dan  pembuatan  Laporan 
Pertanggung  Jawaban  di  setiap  tahunnya,  lalu 
masyarakat  petani  yang  dulunya  belum  bisa 
memanfaatkan sistem usaha taninya dengan



maksimal  menjadi  maksimal  dalam melaksanakan 
usaha taninya.

Kedua,  jika  pengembangan  manajemen 
bagi  petani  maka mampu menjadikan pengelolaan 
dalam usaha  tani  lebih  efisien  dan  teratur.  Petani 
dalam melaksanakan usaha taninya setelah adanya 
pengembangan  pengelolaan  yang  diberikan 
Gapoktan menjadikan petani lebih produktif dalam 
usaha  taninya,  hal  itu  diindikasikan  dengan 
kemudahan petani dalam pengolahan usaha taninya, 
pengolahan  usaha  tani  lebih  produktif  serta 
kemudahan dalam memproduksinya

Ketiga,  salah satu dampak yang dirasakan 
petani  adalah  peningkatan  modal  usaha  yang 
diperoleh, peningkatan modal usaha ini  tidak serta 
merta  dapat  dirasakan  oleh  petani  karena  dalam 
mewujudkan  modal  usaha  dibutuhkan  akumulasi 
pendapatan-pendapatan  serta  proses  yang  ada, 
peningkatan modal usaha yang dirasakan Gapoktan 
yaitu  berupa  pembangunan  gudang  pupuk  serta 
pembangunan irigasi air yang baik, sedangkan yang 
dirasakan  petani  yaitu  petani  bisa  langsung 
merasakan peningkatan pendapatan yang diperoleh, 
dalam jangka panjang petani dapat memenuhi modal 
usahanya seperti penambahan aset tanah sawah dan 
alat  produksi,  selain  hasil  tersebut  tetapi  terdapat 
juga  petani  yang  belum  mampu  memaksimalkan 
hasil yang diperoleh dari usaha taninya, hal tersebut 
dikarenakan  petani  anggota  Gapoktan  tidak 
sepenuhnya  menggunakan  hasil  dari  pendapatan 
usaha  tani  untuk  kepentingan  usahanya,  tetapi 
banyak  dari  petani  menggunakan  hasil  yang 
diperoleh  dari  berusaha  tani  untuk  memenuhi 
kebutuhan  sehari-hari.  Pengembangan  modal  juga 
bergantung  dari  hasil  penjualan  gabah  yang 
dilakukan, bila harga jual dipasaran melonjak maka 
akan ada sisa untuk modal dimasa tanam mendatang. 
Jadi  peningkatan  modal  usaha  dapat  terjadi  jika 
pengembangan  manajemen  usaha  mampu  terus 
dilakukan dengan baik.

V.2 Saran
1. Disarankan  kepada  penyuluh  pertanian 

sebagai pembina gapoktan hendaknya lebih 
mengawasi  pengurus  Gapoktan  dalam 
melaksanakan Program PUAP.

2. Disarankan  kepada  Dinas  Pertanian  dan 
Kehutanan  Kabupaten  Lamongan  untuk 
memperhatikan  penyaluran  Bantuan 
Langsung  Mandiri  (BLM)  PUAP  agar 
bantuan tepat  sasaran kepada petani  yang 
membutuhkan.

V.3  Rekomendasi
1. Dinas  Pertanian  dan  Kehutanan  Kabupaten 

Lamongan  direkomendasikan  untuk 
melakukan  kerjasama  dengan  pihak  swasta 
dalam pengembangan pertanian didesa.

2. Pembina  Penyuluh  Pertanian  diharapkan 
lebih fokus kepada pengembangan alat

produksi tani benih dan pupuk sebagai alat 
utama  produksi  pertanian  dikarenakan 
semakin sulit memperoleh benih dan pupuk 
yang berkualitas bagi petani.

3. Perlu  penelitian  lebih  lanjut  karena 
penelitian  ini  hanya  melihat  dari  segi 
pengembangan  manajemen  pada  kinerja, 
oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat 
membahas tentang tema yang sama dengan 
melihat sudut pandang lain.
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